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Abstract : Basically, development is not only about material aspect, but also human aspect,
It needs other indicators to achieve welfare. Happiness can be used as a wol to achieve welfane,
The rize in Gross Domestic Product (GDP) must be balanced by the increase of Gross National
Happiness (GMNH). The indicators of GNH are: (1) Life security such as sufficient piece of land,
permanent kouse, and encugh food; (2) Physical and mental health; (3) Suppoive family where
a person lives with all family member, has a job, and there is compassion and understanding;
{4) Strong community, {3) Good environment including prosperous land, encugh water,
animals, firee poison area, street, drinking water, electricity; (6) Freedom including ability to
do something without banm others, free from deby (7)) Self-pride including succeed family,
successful career; (8) Access to dharma; comprise of peaceful life, self-content, and help others,
From the result of GNH scale testing, the coefficient alpha was obtained at 0,791, From testing
47 ttems, there were 31 valid items, These ilems were developed from GMNH indicators. These
indicators actually had been discussed in semingr on ONH at the Asfan Tnstine of Technodagy,
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Orverall these items are able to be implemented in Indonesia.

Key Wonds ; well-being, psychological well-being, Gross Mational Happiness (GNH),

Gross Domestic Product (GTP)

Pendahuluan
Negara dan bangsa yang sejahtera
mcrupakan tujean yang ingin  dicapai  olch

pemerintah Indonesia. Untuk melihat sejauh mana
Eesejahteraan tersebut telah dicapai, maka terdapat
indikator atan ukeran kesejahteraan suatu n egara.
Indikator makro ekonomi meliputi inflasi, nilai
tukar, Gross Domestic Product (GDP) dan Gross
Nasional Product (GDP). Gross Domestic Product
{GDP} melipui jumlah produk berupa barang
dan jasz yang dihasilkan oleh unit-unit produksi
di dalam batas wilayah suam negara selama sata
tahun. Dalam perhitungan GDP ini, termasuk juga
hasil produks: barang dan jasa vang dihasillan
oleh perusahaan/orang asing yang beroperasi di

wilayah negara yang bersangkutan.

Indikator ekonomi, yaitu GDP dan GNP
merupakan  indikator yang umum digunakan
gebagai ukuran kesejahieraan  suatu  negara
Persoalannya, GDP  belum  mencerminkan
kesejahteraan yang utuh dari suatu negara, Banyak
negara yang secara ekonomi makmur, namun
masyarakatnya belum tentu sejahtera seutuhnya.
GDP yang baik di tingkal makro ekonomi tidak
selalu menjamin tngkat kesejahtersan mdivido
dalam masyarakat suatu negara, Dengan demikian
kurang tepat bila pemerintah lebih mementinglan
kesejahternan  ekonomi  daripada  kesejahteraan
peikologis. Pada dasarnva individe-individu vang
memben  kontribusi bagi kesejahterasen negara,
GDP sebenarnya semu karena vang penting adalah
kesejahtersan vang “sejati™ pada tingkat individu.
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Untuk mencapai kescjahteraan yang dicita-
citakan, maka diperlukan perspektif dan strategi
vang tepat bagi pembangunan negara dan bangsa
Indonesia. Pada dasarmnya pembangunan memiliki
dimensi yang luas, tidak hanya meliputi aspek
materjal, tetapi juga aspek manusianya Dengan
demikian, pembangunan tidak hanya melipoti
Gross Domestic Product (GDP), tetapd dibutuhkan
indikator lain vang dapat menjadi  sarana
tercapainya kescjahteraan. GDP sebagai indikator
ckonomi kurang memadai dalam  menjelaskan
aspek manusia dalam pembangunan. GDP juga
tidak dapat sepenuhnya menjelaskan masalah-
masalah sosial yang terjadi dalam pembangunan.

S¢lama ini pembangunan di Indonesia lebih
menekankan pembangunan infrastruktur, tetapi
pembangunan  psikologis  kurdng diperhatikan,
Peningkatan  kualitas hidup manusia Indonesia,
yaitu kebahagiaan (happiness) dapat menjadi sarana
pencapaian kesejahteragn, Dengan demikian, maka
lidak hanya Gross Demesiie Product (GDP) yang
ditingkatkan, tetapi juga harus diimbangi dengan
peningkatan Gross National Happiness (GNH).

Sumber  tertulis  atan dokumen  vang
menyebutkan tentang  kesgjahteraan  Indonesia
vaitu Pembukasn UUD 1945 dan Pancasila. Hal
tersebut juga tercemin dalam syair lagu Indonesia
Raya: "bangunlab jiwanya, bangunlah raganya™.
Konsep “kesgjahteraan jrwa™ wvang tercanium
dalam dokumen tertulis tenting kesejahteraan
negara dan  bangsa Indonesia  ditegjemahkan
dalam konstruk psikologis “pochologival well-
being™.  Penggunaan konstruk psikelogis, yaitu
peychological well-being dimaksudkan agar dapat
dilakukan penyusunan indikator yang mengukur
kesejahteraan psikologis di tingkat individual atau
mikro untuk dikembangkan di tingkat makro vang
berupa GNH.

Peningkatan  kualitas  hidup  manusia
Indonesia, yaitu kebshagiaan (happiness) dapat
menjadi sarana pencapaian kesejahteraan, Dengan
demikian, maka tidak hanya Gross Domestic
Froducr (GDP) yang ditingkatkan. tetapi juga
harus diimbangi  dengen  peningkatan  Geoss
National Happiness (GNH),  Aroyle (1999)
mengemukakan hasil penelitian bahwa penghasilan
{tneome) memiliki efek yang kompleks dan secara
umum lemah terhadap kebahagiann. Hubungan
sosial mempakan sumber wtama kebahagisan.
Masyarakal yang ideal merupakan masyarakat
di mana individo-individa di dalamnya bahagia,
merasa puas dan mengalami banyak hal-hal yang
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menyenangkan (Diener & Suh, 19949).

Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan dan mengeksplorasi  konsep  Gross
National Happinegss (GNH) unmuk mengetahui
sgjeguh mana konsep GMNH bisa diterapkan di
Indonesia. Penchitian ini difakukan mengingat
konsep awal tentang GNH ini dikemukakan di
Bhutan yang memiliki latar belakang budaya
berbeda dengan Indonesia. Perbedaan latar
belakang budaya tersebut dapat mengakibatkan
adanya kemungkinan dimensi tertentu  dalam
GMNH vang diterapkan di Bhutan perlu disesnaikan
dengan kondisi di Indonesia.

Kesejahteraan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sejahtera merupakan keadaan aman, sentosa dan
makmur, selamat (terlepas dan segala macam
gangpuan). Sedangkan kesejahteraan  sosial
mengacu  kepada jangkavan pelayvanan untuk
memenuhi  keburnhan  masyarakar  Istlah i
digunakan dalam gagasan mengenai negara
sejahtera,

Cagasan fentang  kesgjahteraan  Indonesia
pada dasarnya telah memiliki landasan ideologi
dan landasan konstitusi, Landasan ideclogi tentang
kesejahteraan Indonesia mernjuk pada Pancasila,
vaitn sila ke lima tentang Keadilan Sosial Bagi
Scloruh Rakyat Indonesia, Sedangkan landasan
konstitusinya merujuk pada Pembuksan UUD
1945, Baik landaszan ideologl maupun landasan
konstitusi memual tujuan negera Indonesia untuk
meningkatkan kesejahteraan baik material maupun
moril, yaitu kesgjahteraan  psikologis.  Lapu
kebangsaan Indonesia Raya juga mencantumkan
pembangunan bangsa Indonesia yvang melipuii
pembangunan jiwa dan  mga. Dengan demikian
dapat  dilihat bahwa pembangunan untuk
meningkatkan kesejahteraan bangsa [ndonesia
mencakup pembanpgunan jiwa dan raga, vaim
pembangunan dalam aspek material dan psikologis.

Gross Natlonal Product (GNP) dam  Gross
Domestic Product (GDP): Orientasi Materlal
Groxs Natfional Product (GNP). Gross National
Product (GNPF) merupakan barang dan jasa yang
dihasilkan masyarakat suam negara dalam kurun
waktu tertentu menurut hanga pasar, vang berupa
upah dan tunjangan, penghasilan perusahaan
perseorangan, sewa rmumah dan tanah, bunga
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simpanan, deviden saham, laba perusahsan, pajak
tak langsung dan langsung, serta peényusutan,
Perhitungan GNP dilakukan dengan  cara
menjumlahkan seluruh nilai barang dan jusa yang
dihasilkan seluruh warga negara, baik yang berada
di Twar negeri maupun di dalam negeri, Barang
yang dihasilkan perusahaan asmng dalam negara
tersebut tidak dimasukkan dalam perhitungan
GNP ini (Masution, 1997). Kegunsan PDB atau
GNP bagi suatu negara yaitu merupakan alat ukur
bagi tingei rendahnya tingkat kemakmuran suatu
negam, yaitn income per-kapita (PDB atan GNP
dibagi jumlah penduduk), mengetabui struktur
perckonomian negara yang bersangkutan, serta
menentkan dan menyusun berbagai kebijakan
lehih lanjut (Masution, 1997),

Standar hidup merupakan hal yang berbeda
antara saty pegara  dengan  negara  lainnya
Perbedaan standar hidup antarnegara dibubungkan
dengan perbedaan  produktivitas  antamcgam
(Mankiw, 2001), Prodokiivitas adalah jumlah
barang dan jasa yang dapat dihasilkan oleh seorang
pekerja dalam satu jam kerja. Di negama-negam
yang para pekerjanya dapat menghasilkan barang
dan jasa lebih banyak per satuan waktu terentu,
maka dapat dipastikan biahwa negara-ncgara
tersebut akan menikmati stendar hidup yang
lehih tinggi. Sebaliknya, di negara-negara yang
produktivitasnya lebih rendah, maka mayoritas
pendueduknya akan hidup dengan standar yang
lebih rendah. Tingkat pertumbuban produltivitas
seatu ncgara akan meéncniukan cepat  ataw
lambataya laju pertumbuhan pendapatan rata-rata
penduduk negara terschut.  Konsep produktivitas
dapat disebut sebagai fakior penjelas primer
tentanz kondisi standar hidup suatn masyarakat,
sedangkan faktor-faktor lam mempakan faktor
sekunder (Mankiw, 2001). Untuk meninglkatkan
standar hidup, maka pars pembuat kebijakan
harus memusatian perhatian pada upiya-upaya
peningkatan  produktivitas, antara lain dengan
membina pendidikan keterampilan para pekenja,
mengadakan berbagai sarana atou peralatan untuk
menghasilkan barang dan jasa sccara lebih baik,
seria mencan akses teknolog,

Groxs Domestic Product (GDP). Gross Domestic
Produet (GDP) meliputi jomlah produk berupa
barang dan jasa wvang dihasilkan oleh wnit-unit
produksi di dalam batas wilayah suatu negara
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selama sam tahun. Dalam perhitungan GDOP ini,
termasuk juga hasil produksi barang dan jasa
yang dihasilkan olch perusahaan/orang asing yang
beroperasi di wilayah negara yang bersangkutan.
GDP merupakan nilai seluruh produks: atao owtput
suaty negara. GDP merupakan ukuran prestasi
ckonomi dan seluruh sektor ekonomi negara
tersehut. Perhitungan GOP dilakukan dengan cara
menjumlahkan nilai seluruh barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu negars, aan dalom sustu
wilayah negara terscbut, Baik yang dibasilkan
perusahaan nasiongl maupun  vang  dihasillan
perusahaan asing (Nasution, 1997).

Human Capital

Istilah modal feapitel) biasanya mengacu pada
persedisan  peralatan  dan  struktur  ckonomi.
Persediaan barang modal antara lain pabrik para
buruh. Pengertian modal ini adalah faktor produksi
vang harus dibuat terlebih  dahulu  sebelum
digunakan dalam kegiatan produksi. Sebenarnya
terdapat jenis modal lain yang wujudnya tidak
sejelas modal fisik, namun same pentingnya bagi
kegiatan produksi di setiap perekonomian, yaitu
modal (sumber daya) manusia. Modal manusia
{humean) adalah alemulasi investasi pada manusia,
misplnya pendidikan. Karena melekat pada din
manusia, maka modal ini disebut sebagai modal
manusia (Mankiw, 2001).

Apahila Indonesia ngin meonjadi negara
yang scjahlern maka perlu - merumuskan tujuan
pembangunan yang tdak hanya memperhatikan
aspck ckonomi, tetapd juga aspek manusianya.
Perhatian pads aspek manusia berarti bahwa
pembangunan  yang dilakukan berkaitan dengan
manusia, tidak semata-mata rentang “sesuatu” atan
benda. Hal mi juga berarti adanya perhatian pada
aspek “heing™ seperti yang dikemukakan olch Erich
Fromm. Menurut Fromm (dalam Hall, Lindzey, &
Campbell, 1998) ada dua modus cksistcnsi, yarm
"t have” dan "o be”, Orientasi yang dominan akan
menentukan arah pikiran, perasaan, dan perbuatan
segeorane. Cird unma dan orientasi "o fave™ atau
"memiliki” ini adalah adanya keinginan menguasai,
memperlakukan scgala scsuatu schagai obyek,
dibendakan, dan ada unsur keserakahan, Menurut
Fromm, orientasi dasar “to have’ (memiliki) ini
menjadi orientasi dasar masyarakat industri zaman
sekarang. Sedangkan ciri dari orientasi "ro be” atan
"menjadi” adalah adanya aktivitas yang produktif,
sikap mandirl, kritis, bebas, memperbarui diri, dan
turmbuh.
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Fsychological Well-Being
Ry ¥ (1995 dalam Compton, 2005) mengemukakan
model pspchological well-being vang meliput
enam dimensi, yaitu:
|. Penenmaan din {selfacceptance); evaluasi
diri  wvang positif, kemampuan untuk
memaham berbaga aspek dan din (vedfl;
kemampuan untuk menerima kualitas positif
dan negatif menjadi suatu suatu gambaran
yang seimbang dari kemampuan sescorang.
Pertumbuhen pribadi fpersonal growth):
kemampuan untuk mengembangkan
potensi-potensi; perubahan pribadi  vang
merefleksikan  meningkatnya  pengetahuan
tentang diri (vel-knowledge) dan keefeknfan;
keterbukaan terhadap pengalaman baru,

3. Hubungan vang positif dengan orang lain
fpositive  reflations with  other  people):
hubungan vang dckat, hangat, dan infim
dengan orang lain, perhatian terhadap
kesejahteraan orang lain; empati dan afeksi
terhadap orang lain.

4.  Otcnomi: independen dan self-determined;
kemampuan untuk mengatasi tekanan sosial;
kemampuan untuk mengatur penlaku.

3. Tujuan hidup (purpose in life); Adanya
tujuan dan makna hidup, adanya arah dan

[}

tujuan hidup.
6.  Penpuassan  lingkungan  (emvirommenial
mastery);  penguassan  (mastery)  dan

kompetensi; kemampuan umiuk memilih
situasi dan Ingkungan yang kondusif unmek
mencapai tujuan,

Gross National Happiness (GNH): Orientasi
pada Manusia

GNH menempatken individu pada pusat
pembangunan. Peningkatan kualitas hidup ter-
kait dengan terwujudnya kebahagiaan. Namun
demikian, penckanan peds GMNH i bukan berarti
metolak perambuban  ckonomi, tapl mencari
keseimbangan antara  perkembangan  material
(GDP) dan nonmaterial (GNH). Dengan demikian,
dapat dirumuskan suatu stralegi pembangunan
yang baru, yaiin memusatkan pada upayia-upaya
untuk meningkatkan kebahamaan,

Perhatian pada aspck well-being dalam GMNH
schagal tujuan permbangunan nasional menspakan
paradigma yang beroricntasi pada kebahagiaan,
Komponen dalam  well-heing meliputi  aspek
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fisik, mental, moral, dan spiritual. Menurut hasil

Iternational Semingr on GNH at the Asian

fnstiture of Technology  vang disclenggarekan

di Bangkok (September, 2004), indikator GNH

meliputi:

1} Keamanan hidup [Tife yecwriny), meliput lakan
yang cukup, rumah permaneén, mokanan yang
cukup.

2) Keschatan fisik dan mental, meliputi tubuh dan
pikiran yang schat.

3) Keluarga yang baik, di mana individu tinggal
dengan semua anggota keluarga dan memilik
pekerjaan, terdapat cinta dan pemahaman
tanpa pertengharnn dan kecemburuan.

4) Komunitas yang kuat, meliputi group learning,
pemimpin  informal dan  perkembangan
kepemimpinan, aktivitas kelompok.

5) Lingkungan hidup yang baik, meliputi tanah
vang subur, air yang cukup dan hewsn-hawan,
lingkungan yang bebas dan racun/zat kimia,
jalan, air pipa, listrik.

6) Kebebasan, meliputi kemampuan  untuk
melakukan sesuain yang tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap orang lain, bebas dari
hutang.

7} Kebanggan dini (self-pride), meliputi keluarga
yang berhasil, karir yang sukses.

8) Akses ke dhamma, meliputi kehidupan vang
tenang, self~content, dan menolong orang lain.

METODE

Partisipan

Populasi pencliian  adalah Warga Negara
Indonesia yang bertempat tinggal di Indonesia.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah
remaja berusia 17 - 25 tahun vang berstatus sebagai
mahasiswa perguruan tnggi. Landasan berpikir
yang dipunakan bahwa individu yang berstatus
sehagai mahasiswa memiliki tingkat pendidikan
vang memungkinkan mereka mampu memahani
pernyataan yang menuntut kemampuan berpikir
refleltif tentang kondisi kehidupan mereka. Selain
tu mercka adaleh Wanga Megara Indonesia yang
bertempat tinggal di [ndonesia,

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yag digunakan
dalam penelitian ini adalah comeenience sampling,
yakni mencari sampel yang paling mudah unmuk
ditemuoi. Pemilihan teknik ini antare lam Karena
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adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.
Teknik ini mempunyai kelemahan karena sifatnya
non probability, di mans tidak semua anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama unfuk
terpilih  menjadi sampel, schingga terdapat
kemungkinan bahwa data yang didapat dan
penelitian bias. Selain itu penclitian yang dilakukan
merupakan studi pendahuluan, sehingga hasil yang
diperoleh belum dapat digenéralisasi terhadap
populasinya. Untwk mengurangi bias dari hasil
penclitian, maka jumlab sampel diperbesar yaitu
schanyak 112 responden. Jumlah tersebut telah
melebihi batas minimum untuk bisa memenuhi
syarat biza diolah secara statistik mengikuti asumsi
kurva normal, vaitu 30 responden {Guilford &
Fruchter, 1981}

Desain

Penelitian ini adalah penelitian awal yang
mengpunakan metode  deskriptif  eksploratif,
Sebagai penelitian eksploratif, penelitian  ini
bertujuan menemukan masalab-masalah  baru
yntuk kemupdian diteliti lebih jauh (Kartono, 1996).
Pada akhimya penelitian ini akan menggambarkan
fenomena yang dijadikan ares penelitian yakni
gambaran mengenai lingkat kebahagiaan warga
negara Indonesia.

Pemilihan bentuk penelitian  eksploratif
dimaksudkan untuk memperoleh data pengetahuan
yang lebih jauh dan mendalam dari fenomena
yang diteliti. Tahap penelitian desknptif dirasakan
cukup membantu memaparkan semua data femuan
schingga pada akhirnya fenomena dapat dijelaskan
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secara optimal. Akan tetapi, sebapai penelitian
deskriptif, pembahasan data dan penarikan
kesimpulan dari penelitian hanya akan melibatkan
keadaan individu yang menjadi sampel penelitian.
Pengukuran

Penelitian ini menggunakan alat ukur yang
berbentuk skala yang terdini dari 47 butir soal
{item). Ke-47 1tem terscbut terbagi ke dalam 8
subskala yang merupakan pengembangan dari
indikator-indikator GNH yang dihasilkan dalam
International Seminar on GNH at the Asian
Instituie  of Technelogy yang disclenggamkan
di Bangkok pada bulan September tahun 2004.
Indikator-indikator  tersebut  meliputi: (1)
Kecamanan Hidup (Life Security), meliputi lahan
yvang cokup, rumah permancn, makanan yang
cukup ; (2) Kesehatan Fisik dan Mental, meliputi
tubuh dan pikiran yang sehat; (3) Keluarga
vang baik, di mana individu tinggal dengan
semua anggota keluarga dan memiliki pekerjaan,
terdapat cinta dan pemahaman tanpa pertengkaran
dan kecemburuan; (4) Komunitas vang kuat,
meliputi group learning, pemimpin informal dan
petkembangan kepemimpinan, aktivitas kelompok;
{5) Lingkungan hidup yang baik, meliputi tanah
vang subur, air yang cukup dan hewan-hewan,
lingkungan yang bebas dari racun/zai kimia,
jalan, air pipa, listrik; {(6) Kebcbasan, melipub
kemampuan unuk melakukan sesuatu yang tidak
menimbulkan dampak negatf terhadap orang lain,
bebas dari hutang; (7) Kebanggaan dird (velf~pride),
meliputi keluarga yang berhasil, karir yvang sukses;

Tabel 1. Skala GNH

No. Subskala Item Faverable Item Unfavorable

1 Keamanan Hidup 3,45 12

2 Keschatan Fisik dan Mental |, 35, 44 9.13,27, 31

3 Keluarga yang Baik 8,19, 37 46

4 Komunitas vang Kuat 20,22, 34, 40 43

5 Lingkungan Hidup vang Baik 2,5 21 11, 24, 25, 36, 38, 39

6 Kebebasan 7, 18,28 0, 32, 41, 47

7 Kebanggaan Diri 6,15, 17, 23, 42 4,10

8 Akses ke Dharma 33 14, 16, 26, 29 )
Total 24 item 23 item
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(8) Akses ke dharma, meliputi kchidupan yang
tenang, self~conrent, dan menolong orang lain,

Alat ukur tersebut terdiri dari 47 item yang
diletakksn secara acak (Tabel 1). Skala yang
digunakan adalah skala Likert dengan 4 (empat)
pilihan jawsban, yaitu: sangat tidak setuju (skor =
1), tidak sctuju (skor =2), setuju (skor = 3), dan
sangat setuju (skor = 4), Skor-skor tersebut berlaku
unfuk item-item favorable, sedangkan unfuk item-
item wnfavorable berlaku sebaliknya.

Milai GNH diperoich dari rata-rata  skor
responden, yaitu: jumlah nilai total pada semua
item-item skala GNH yang kemudian dibagi dengan
jumlah butir soal. Dengan demikian nilai rata-rata
terendah pada skala GNH menunjukkan bahwa
responden merasa sangat tidak bahagia (tingkat
happiness yang paling rendak). Sebaliknya unmuk
nilai rata-rata tertinggi skala GNH menunjukkan
bahwa responden merasa sangat bahagia (tingkat
happiness yang paling tinggi).

Peneliti membagi rentang antara nilai rata-
rata tertinggi dan mla) reta-rata werendah pada
skala GNH ke dalam 4 {empat) kategori, Kategon
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Rata-rata

Skor Skala GNH
- Timgkat
Rentang Rata-rata Skor Kebahagiaan(GNH)
1.00-1.75 Sangat Tidak Bahagia
1,76 2,50 Tidak Bahagia
2513325 Bahapia
3,25-4,00 Sangat Bahagia
Prosedur

Pengembangan Alat. Alat ukur GINH merupakan
pengembangan dan 8 indikator GNH yang dihasilkan
dalam Fternarional Seminar on GNH at the Asian
Instimire  of Technology yang diselengparakan
di Bangkok (2004). Dani & indikator tersebut
dikembangkan menjadi 47 item yang terdiri dan 24
item favorable dan 23 flem wnfivorable,

Proses Uji Coba. Peneliti mengujicobakan alat
tersebut pada 120 parfisipan pada bulan Oktober
tahun 2010 dengan teknik corvenience sampling,
Dari 120 responden tersebut, 112 kuesioner kembali
dan dapat diolah unmk pengujian alat sementara,
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sedangkan B kuesioner sisanya tidek kembali.
Langkah berikutnya, penclii melakukan  wj
reliabilitas dengan Alpha Cronbach dan uji validitas
dengan Pearson 5 Product Moment terhadap item-
itemn skala GNH. Berdasarkan uji reliabilitas didapat
nilai koefisien alpha schesar (1,791, sedangkan hasil
wji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Skala GNH

Carrecied
Neo. Ttem Irem-Toval Keternmgan
Correlation
! Ttem | 0,349 Valid
2 Item 2 0,283 Valid
3 Item 3 0,111 Tidak Valid
i liem 4 0285 Valid
5 Itern 5 0,111 Tedak Valid
f Ttem & 0,263 Valid
7 Ttem 7 0,280 Valid
8 Liem 3 0,247 Valid
Ttem 9 i1, 366 Valid
1] ftem 10 0,505 Valid
11 Trem 11 0,152 Tadak Valid
12 ftemn 12 0,106 Tiduk Valis
13 item 13 {1,521 Valid
4 ftem 14 0,403 Walid
15 Item 15 i, 165 Tidak Valid
I6 Item 6 0,580 Valid
17 Item 17 0, |58 Tiduk Valid
18 ftem 18 111 Tidak Valid
19 ftem 19 0058 Tidak Valid
20 ltem 20 0,323 Valid
21 Item 2] <0049 Tidak Valid
&2 ftem 22 0,368 Valid
3 ftem 23 0,226 Yahd
24 ltem 24 {1,201 Valid
25 ltem 25 0014 Tidak Valid
26 Item 26 0,05 Tidak Valid
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27 Item 27 i, 340 Valid
24 Item 28 0,385 Walid
29 Item 29 0,240 Walid
30 Item 30 0,213 Walid
3 ltem 31 0,404 Valid
iz Item 33 (L 3a7 “Walid
33 ltem 33 436 Walxd
34 ltem 34 A0 “alid
35 lem 35 0432 Yalid
36 Item 36 {0, 103 Tidak Valid
a7 Item 37 L K] Tidek Valid
38 Item 38 0,230 Valid
3= Ttem 3% 1,161 Tudak Walid
40 fterm 4ib 0,163 Tidak Valid
4] lterm 41 1,524 Walid
42 Tem 42 197 Valid
43 Ttem 43 302 Walid
s liem 44 i,I67 alid
45 s lem 45 0,209 Valid
46 Lt 46 0,340 Walid'
47 ltem 47 0,157 Tidak Vatid
HASIL

Gambaran Responden.

Dan 112 responden, perbandingan  jumlah
responden  berdasarkan  jemiz  kelamin  adalah
71,43% perempuan berbanding 28.57%  laki-
laki. Sebapin besar usia dari responden adalah
17— 19 tahun (51,79% dari 112 responden), Latar
belakang emis respenden umumnya adalah Jawa
dengan jumilah 65 responden atau 58.04%. Dari
keseluruhan responden, B0.36% atan 90 orang
memeluk agama [slam.

Kebahagiaan,
Berdasarkan pengolahan data skala GMH dapat
diketahm gambaran tingkat kehahagiaan responden.
Pata-rata pilai kebahagiaan mercka adalah 2,51
dengan nilm standar deviasi sebesar 0,12, Hasil
rata-rata untuk masing-masing responden dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut.

Yol 3. Mo. 1

Tabel 4. Hasil Penelitian dengan Skala GNH

Rata-rata Skor Keterangan F e

00 - 1,75 Eﬂfd“ 0 000

1,76 - 2,50 TidakBahagia 51 4554

251 - 325 Bahagia 61 446

326 - 400 SangstBahagia 0 0,00

Total 17 100,00
SIMPULAN

Berdasarksn  hasil perhitungean  didapatkan
nilai koefisien alpha schesar 0,791, Dengan
demikian, indikator-indikator data skala GNH ini
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk diteliti
pada populasi vang lebih luas dan heterogen,
sesual dengan karaktenistik Indoncsia yang sangat
beragam.

DISKUSI

Dari 47 item diperoleh 31 item vang valid
dan 16 item ridak valid hal ini berarti skala
GNH ini masih dapat dikembangkan lagi dan
dapat diterapkan dalam pencliian di Indonesia.
Banyaknya item-item yvang valid terkait dengan
konsep GNH vang pada awalnya dikembangkan
untuk wilayah Asia, sehingga tidak memerlukan
banyak penyesuaan.

Item-item wvang udak walid sebagian besar
mempakan item-item dari dimensi Linglkungan
Hidup yang Sehat. Hal ini dapat disebabkan cleh
karakieristik responden vang sebagian besar
berdomisili daerah Depok dan sckitamya vang
memiliki lingkungan yang relatif baik (homogen).

Selain itn, item-iterm lain yang tidak wvalsd
berasal dari dimensi Keamanan Hidup (life security).
Hal ini terkait dengan usia rata-rdata subvek vang
berkisar antara 17 — 25 tahun, Pada usia tersebut
mereka masih belum mandin sepenuhnya (dalam
hal keusngan}), schinggs respon yang diberikan
tidok menggambarkan tingkat kebahagiaan dalam
aspck life security,

GMNH merupakan konsep yang dapat diterapkan
di Indoncsia karema merupakan konsep vang
mengandung unsur universal, yaitlu menyangkut
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manusia. Penerapan konsep GNH dapat tercapai
apabila kebijakan publik diupayakan untuk
memaksimalkan kebahagiaan, vang selanjutnyva
meningkatkan kescjahteraan Indonesia.

Pada penelitian sclanjutnya disarankan untuk
menambah jumlab sampel dengan kamakteristik
yang berbeda-beda den meliputi seluruh wilayah
Indonesia. Selain itu, juga dapat dikembangkan
nilai indeks untuk GNH, yang dapat diganakan
sebagai indikator kescjahteraan Indonesia.
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